






ABSTRAK 
 

irigasi dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk 
mendatangkan air dan sumbernya guna keperluan pertanian dengan cara 
mengalirkan dan membagikan atau mendistribusikan secara teratur dan 
setelah digunakan selanjutnya dapat diartikan sebagai usaha 
pemanfaatan air pada umumnya, dalam hal ini termasuk pula irigasi 
didalamnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 
pemberian air pada irigasi tetes ditinjau dari efesiensi pemerian air. 
Penelitian di laksanakan di desa Saludewata kecamtan Anggeraja 
Kabupaten Enrekag provinsi Enrekang Sulawesi Selatan. Selama satu 
bulan yaitu pada bulan September 2023 dengan tujuan Efisiensi 
pemberian air pada irigasi tetes . Model yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah menganalisa data yang diambil langsung  dilapangan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa irigasi tetes ditinjau dari efektivitas 
pemberian air setelah melakukan analisa data yaitu sebesar 51,714%. 
Perubahan dipengaruhi oleh kehilangan energy akibat penyempitan pada 
sambungan pipa sekunder ke pipa lateral. Disamping itu kehilangan 
energy terjadi  adanya perubahan arah air dari pipa satu ke pipa yang lain. 
 
Kata kunci: Irigasi, Efisiensi, Pemberian Air 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 

ABSTRACT 
 

Irrigation can be interpreted as an effort made to bring in air and its 
sources for agricultural purposes by flowing and distributing or 
distributing them regularly and after use it can then be interpreted as an 
effort to utilize air in general, in this case also including irrigation. The aim 
of this research is to determine the effectiveness of air delivery in drip 
irrigation in terms of air delivery efficiency. The research was carried out 
in Saludewata village, Anggeraja sub-district, Enrekag district, Enrekang 
province, South Sulawesi. For one month, namely in September 2023 
with the aim of air distribution efficiency in droplets. The model used in 
this research is to analyze data taken in the field. The research results 
show that drip irrigation in terms of the effectiveness of providing air 
after analyzing the data is 51.714. Changes are influenced by energy loss 
due to narrowing of the secondary pipe connection to the lateral pipe. 
Apart from that, energy is lost due to changes in the direction of the air 
in the pipe 
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BAB I                                                                                                      

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Irgasi merupakan faktor penting dalam kegitan usaha tani dalam arti luas. 

Sejalan dengan era reformasi dan otonomi daerah, maka saat ini telah ada 

pengaturan baru tentang irigasi, yaitu pengelolaan diserahkan kepada petani. 

Namun demikian pemerintah tetap berkewajiban untuk membantu petani dalam 

bimbingan teknis dan keuangan sampai mampu mengelolanya secara mandiri. 

Irigasi didefinisikan sebagai suatu cara pemberian air, baik secara alamiah maupun 

buatan kepada tanah dengan tujuan untuk memberi kelembapan yang berguna bagi 

pertumbuhan tanaman. 

Tingkat efisiensi dari penggunaan air yang ada di lahan pertanian 

bahwasanya dapat dioptimalkan dengan cara melakukan penggunaan metode teknik 

irigasi tetes dikarenakan teknologi irigasi tetes salah satu komponen yang dirasa 

penting karna tingkat produksi dari hasil pertanian ditentukan berdasarkan kondisi 

tanah, perawatan terhadap tanaman, kecukupan air pada tanaman serta iklim yang 

ada. Dalam bidang pertanian iklim adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari 

terutama kondisi iklim saat musim kemarau, tentu bisa menjadi suatu kendala 

terhadap pertumbuhan tanaman, dikarenakan pasokan air terhadap tanaman kurang 

terpenuhi, dengan penerapan metode irigasi tetes bisa menjadi solusi dalam 

menangani permasalahan kebutuhan air pada tanaman. Metode penerapan irigasi 

tetes ini yakni pemberian air dalam volume kecil dan berkelanjutan, irigasi ini juga 

bertujuan untuk menjaga kelembapan tanah dan kehilangan air yang disebapkan 
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musim kemarau sehingga ketersediaan air bagi tanaman terpenuhi. Teknik irigasi 

tetes inilah yang diharapkan dapat memaksimalkan tingkat efisiensi dalam 

penggunaan air sehingga dapat memudahkan petani dalam menjamin ketersediaan 

air untuk tanaman. 

  Masalah kekurangan air di beberapa daerah bukanlah hal yang tidak 

mungkin, khususnya di beberapa daerah yang memiliki curah hujan yang 

rendah.sedangkan di bidang pertanian, air memiliki peranan penting karna air 

merupakan salah satu kebutuhan utama yang wajib harus dipenuhi oleh tanaman. 

Dengan adanya latar belakang seperti diatas, maka penulis melakukan penelitian 

tentang Analisis Efisiensi Pemberian Air Menggunakan Irigasi Tetes Dan Aliran 

Permukaan Di Lahan Kering.  

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1) Bagaimana kehilangan energi aliran dalam pipa? 

2) Bagaimana efisiensi irigasi tetes ditinjau dari efisiensi pemberian air? 

C. Tujuan Peneletian 

 Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Untuk mengetahui efisiensi pemberian air pada irigasi tetes dan bagaimana 

pengaruh kehilangan energi dalam pipa terhadap irigasi tetes. 
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D. Manfaat Peneletian 

Manfaat yang dapat kita peroleh dari penelitian ini adalah: 

1) Menambah ilmu dan pengetahuan bagi peneliti tentang irigasi tetes.  

2) Untuk mengetahui efisiensi pemberian air pada irigasi tetes. 

3) Dapat membantu dalam pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman pada 

musim kemarau. 

E. Batasan Masalah 

 Dalam memberikan penjelasan dari permasalahan guna memudahkan dalam 

menganalisa maka terdapat Batasan masalah yang diberikan pada penulisan tugas 

akhir ini terdiri dari: 

1) Penelitian ini dilaksanakan di Desa Salu Dewata, Kecamatan Anggeraja, 

Kabupaten Enrekang. 

2) Penelitian ini menggunakan pipa saluran dimensi 1 inci dan ¾ inci. 

3) Penelitian ini tidak meneliti permeabilitas tanah. 

4) Pada penelitian ini tidak melakukan variasi genetik tanaman. 

5) Hanya dilakukan pengamatan penyaluran air di awal pertubuhan tanaman 

cabai. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini merupakan susunan yang serasi dan teratur oleh karena itu 

dibuat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok-pokok uraian sehingga 

mencakup pengertian tentang apa dan bagaimana, jadi sistematika penulisan 

diuraikan sebagai berikut: 
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Bab I Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Menguraikan tentang uraian umum dan teori khusus yang digunakan 

dalam melakukan penelitian 

Bab III  Menguraikan tentang lokasi dan waktu studi, jenis penelitian dan sumber 

data, tahapan percobaan model fisik, analisis data, serta bagan alur studi 

penelitian. 

Bab IV Merupakan bab yang menguraikan tentang tahap penelitian yang 

dilaksanakan yaitu, hasil percobaan model fisik, analisis hasil dan 

pembahasan. 

Bab V Merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian, serta saran-saran dari penulis yang berkaitan dengan faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang dialami selama penelitian ini 

berlangsung, yang tentunya diharapkan agar penelitian ini berguna untuk 

ilmu aplikasi rekayasa khususnya bangunan air dan dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Umum 

1. Pengertian  Irigasi  

Menurut (Hansen dkk, 1986), Istilah iirigasi iberasal idari ibahasa ibelanda 

iyaitu 'irigatie' iatau i'irrigation' idalam ibahasa iinggris. iirigasi idapat idiartikan 

isebagai isuatu iusaha iyang idilakukan iuntuk imendatangkan iair idan isumbernya 

iguna ikeperluan ipertanian idengan icara imengalirkan idan imembagikan iatau 

imendistribusikan isecara iteratur idan isetelah idigunakan iselanjutnya idapat 

idiartikan isebagai iusaha ipemanfaatan iair ipada iumumnya, idalam ihal iini 

itermasuk ipula iirigasi ididalamnya.  

 Hingga seperampat pertama abad 20, pengembangan irigasi berkelanjutan 

merupakan bagian pengembangan kemanusiaan. Pengembangan fisik irigasi berada 

dalam kedudukan yang sama penting dengan aspek pengelolaan irigasi secara 

umum didefinisikan sebagai penggunaan air pada tanah untuk keperluam 

penyediaan cairan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanam-tanaman. Pemberian 

air irigasi dapat dilakukan dengan lima cara: 

- dengan penggunaan (floowding) 

- Dengan menggunakan alur 

- Dengan menggunakan air bawah permukaan tanah melalui sub irigasi,         

- sehingga menyebabkan permukaan air tanah naik 

- Dengan penyiraman (sprinkling); atau dengan sistem cucuran (stickle) 

(Hansen dkk, 1986) 
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a) Tujuan, Fungsi, Dan manfaat Irigasi 

Air yang tersedia dapat dipergunakan atau dimanfaatkan secara 

efektif danefisien. air yang tersedia dibagi secara adil dan merata. air yang 

diberikan ke petak-petak tersier secara tepat cara, waktu dan jumlah, sesuai 

dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman. akibat negatif yang mungkin 

ditimbulkan oleh air berlebihan dapat dihindari. 

Mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan produksi 

pertanian dalamrangka ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya petani. melancarkan aliran air ke lahan 11 

persawahan, menyuburkan/meningkatkan kesuburan tanah. sebagai tempat 

budidaya tumbuhan. pengatur suhu dalam tanah. 

b) Status jaringan irigasi 

Status jaringan irigasi dibedakan menjadi tiga bagian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Irigasi pemerintah 

Irigasi pemerintah adalah jaringan irigasi yang dibangun dan 

dikelola oleh pemerintah. Baik pemerintah pusat atau pemerintah daerah. 

Irigasi pemerintah umumnya berukuran besar. 

2. Irigasi desa 

Irigasi sesa adalah ijaringan iirigasi iyang idibangun idan idikelola 

ioleh imasyarakat idesa. iTidak ijarang imasyarakat idesa isecara igotong 

iroyong imembangun isendiri ijaringan iirigasinya, ikarena 

ipembangunan idari ipemerintah ibelum imampu imenjangkau 
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idaerahnya. iUkuran iluas iirigasi idesa iberkisar iantara i100 i– i500 iha 

idengan ikelengkapan ijaringan iyang ilebih sederhana. 

3. Irigasi swasta 

Irigasi swasta dalah ijaringan iirigasi iyang idibangun idan idikelola 

ioleh iswasta iatau iperseorangan iuntuk ikeperluannya isendiri, 

imisalnya ijika iswasta imembuka iusaha iperkebunan imaka idapat 

imembangun idan imengelola ijaringan iirigasi iuntuk ikeperluannya 

isendiri. 

c) Jenis-Jenis Irigasi 

Irigasi merupakan salah satu faktor yang amat menentukan 

suksesnya pertanian sebab tanpa pengairan yang cukup, sebagian besar 

tanaman yang menjadi komoditas pertanian tidak akan tumbuh subur dan 

siap dipanen. Inilah yang menjadi alasan mengapa dahulu, salah satu butir 

dalam politik etis Belanda adalah irigasi sebab Indonesia sebagai negara 

agraris begitu membutuhkan irigasi yang cukup untuk menunjang pertanian. 

Irigasi memegang peran sangat penting sebab tanaman yang 

membutuhkan pengairan cukup tidak hanya membutuhkan supply air pada 

awal penanaman atau masa-masa tertentu saja, akan tetapi pada seluruh 

periode. 

Beragamnya sistem irigasi yang dimiliki petani Indonesia 

merupakan suatu keniscayaan mengingat sejarah panjang irigasi serta 

beragamnya model tanah yang menjadi lahan pertanian. Secara lebih rinci, 

berikut adalah penjelasan dari beberapa di antara jenis jenis irigasi : 
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1. Sistem irgasi permukaan 

Irigasi permukaan adalah sistem irigasi dimana air digenangkan 

pada tanaman dan dialirkan lewat permukaan tanah, misalnya sistem irigasi 

pada sawah.Sistem irigasi ini dilakukan oleh sebagian besar petani dalam 

budidaya pada sawah. 

Gambar 1. sistem irigasi permukaan 

2. Irigasi lokal 

 Irigasi lokal, yang juga sering disebut dengan irigasi mikro, adalah 

sistem irigasi yang menyediakan air langsung ke zona akar tanaman, 

membatasi penyiraman hanya pada area tertentu dan mengurangi 

penguapan serta aliran air yang tidak perlu. Sistem ini dirancang untuk 

mengaplikasikan air dengan efisiensi tinggi, sehingga meminimalkan 

kehilangan air dan mengoptimalkan pertumbuhan tanaman 

3. Sistem irigasi air tanah 

Irigasi air tanah adalah sistem irigasi dimana sumber airnya dari 

bawah tanah dan dialirkan jaringan irigasi permukaan atau perpipaan 



 
 

9 
 

dengan menggunakan pompa. Sistem irigasi ini dilakukan pada daerah yang 

air permukaannya sangat terbatas 

 

Gambar 2. sistem irgasi air tanah 

4. sistem irigasi Pompa 

Jaringan irigasi pompa adalah sistem irigasi permukaan yang 

pengambilan airnya di sungai atau sumber lainnya dengan menggunakan 

pompa air. 

 

Gambar  3. sistem irigasi pompa 

5. Sistem irigasi pasang surut 

      Sistem irigasi pasang surut adalah suatu sistem irigasi yang 

memanfaatkan pengempangan (pembendungan) air sungai akibat 

peristiwa pasang surut air laut. Areal yang dapat direncanakan 
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menggunakan irigasi ini adalah areal yang mendapat pengaruh langsung 

dari peristiwa pasang surut air laut. 

 

Gambar  4. sistem irigasi Pasang Surut 

 

d) Irigasi berdasarkan tingkat teknis 

Jaringan irigasi berdasarkan tingkat teknis terbagi menjadi dua yaitu 

jaringan irigasi teknis dan jaringan irigasi non teknis.  

1. Irigasi teknis 

             Irigasi teknis adalah ijaringan iirigasi idimana iairnya idiatur idan 

idapat idiukur. iUntuk idapat imengatur iair iyang imasuk iatau ikeluar, 

ijaringan iirigasi iini idilengkapi idengan ipintu. iUntuk imengukur 

ibesarnya ialiran iair, ijaringan iirigasi iini idilengkapi idengan ibangunan 

iukur iyang ibisa iberupa ipapan iberskala, ibangunan iukur ikhusus 

i(contoh: iCipoleti, iVenturi idan ilain-lain). iUmumnya ipintu iair 

idimanfaatkan isekaligus iberfungsi isebagai ibangunan iukur, imisalnya: 

ipintu isorong, ipintu iRomijn, iCrump ide iGruyter idan isebagainya). 
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2. Irigasi non teknis 

   Irigasi non teknis adalah iSistem iirigasi inon iteknis iyaitu iirigasi 

iyang  dibangun ioleh imasyarakat idan ipengelolaan iseluruh ibangunan 

iirigasi idilakukan isepenuhnya ioleh imasyarakat isetempat. 

e) Keseragaman Irigasi 

Menurut iSapei i(2003), isalah isatu ifaktor ipenentu iirigasi iadalah 

ikeseragaman ipenyediaan iair iyang idihitung idengan ipersamaan 

ikoefisien ikeseragaman iirigasi i(cu/coefficientuniformity idengan 

imenggunakan ipersamaan ichristiansen: 

CU = 100 (1 −
∑(𝑥𝑖−𝑥)

∑ 𝑥𝑖
) ...............................................................  i(1) 

Dimana iCU i= ikoefisien iKeseragaman iIrigasi i(%) 

Xi i= ijumlah iair idalam itangki ike-i i(ml) i 

X I = ijumlah iair irata-rata itangki i(ml) 

    ∑xi i= ijumlah ideviasi iabsolut irata-rata ipengukuran i(ml) 

Keseragaman iirigasi itetes idapat idikatakan iseragam iatau ibenar 

ijika inilai ikoefisiennya ilebih ibesar idari i90% i(>90%). iNilai ikuval 

iyang irendah idapat idigunakan isebagai iindicator ikehilangan iair imelalui 

iperkolasi iyang isangat itinggi i(Sapei,2003). 
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2. Irigasi tetes (Drip Irrigation) 

  Irigasi tetes (drif). Terdiri dari jalur pipa yang ekstensif biasanya dengan 

diameter  yang kecil yang memberikan air yang tersaring langsung ke tanah dekat 

tanaman. Alat pengeluaran air pada pipa disebut pemancar (emitter) yang 

mengeluarkan air hanya beberapa liter per jam. Dari pemancar, air menyebar secara 

menyamping dan tegak oleh gaya kapiler tanah yang diperbesar pada arah gerakan 

pertikal oleh gravitasi. Daerah yang dibatasi pemancar tergantung kepada besar 

aliran, jenis tanah, kelembapan tanah. (hansen dkk, 1986) 

Menurut (Hakim dkk, 1986), Iigasi tetes merupakan cara pemberian air 

dengan jalan meneteskan air melalui pipa-pipa secara setempat di sekitar tanaman 

atau sepanjang larikan tanaman. Disini hanya sebagai dari daerah perakaran yang 

terbatasi, tetapi seluruh air yang ditambahkan dapat diresap cepat pada keadaan 

kelembapan tanah yang rendah. Jadi keuntungan cara ini adalah penggunaan air 

irigasi yang sangat efisien. Irigasi tetes dapat dibedakan atas dua jenis yaitu irigasi 

tetes dengan pompa dan irigasi irigasi tetes dengan gaya gravitasi. Irigasi tetes 

dengan pompa yaitu irigasi tetes dengan sistem penyaluran air di atur dengan 

pompa. Irigasi tetes ini umumnya memiliki alat dan perlengkapan yang lebih mahal 

daripada irigasi sistem gravitasi irigasi sistem gravitasi adalah irigasi yang 

menggunakan gaya gravitasi dalam menyalurkan air dari sumber, irigasi ini 

biasanya terdiri dari unit pompa, untuk penyediaan air, tangki penampungan air dari 

pompa, jaringan pipa dengan diameter yang kecil dan pengeluaran air yang di sebut 
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pemancar emitter yang mengeluarkan air hanya beberapa liter per jam. (hansen dkk, 

1986)  

  Hal yang perlu diketahui dalam merancang irigasi tetes adalah sifat tanah, 

diseluruh daerah perakaran sampai keadaan kapasitas lapang. Jika air diberikan 

berlebihan mengakibatkan penggenangan di tempat-tempat tertentu.  

  Irigasi tetes adalah metode irigasi yang menghemat air dengan 

membiarkan air menetes secara perlahan ke permukaan tanah, melalui jaringan 

katub, pipa dan emitter. Irigasi tetes telah digunakan pada zaman kuno dengan 

mengisi pot tanah liat dengan air yang pelan-pelan menetes ke rumput. Sedangkan 

di indonesia  sendiri irigasi tetes mulai sering digunakan sejak ramainya sistem 

memperbanyak tanaman dengan pencangkokan tanaman yaitu menggunakan 

bambu yang dilubangi bagian bawahnya kemudian disumbat dengan paku agar air 

dalam bambu dapat menetes ke media tanah untuk pencangkokan. Namun seiring 

berjalannya waktu irigasi tetes mulai sering digunakan oleh petani sebagai salah 

satu metode irigasi pada lahan pertanian, karna irigasi tetes dianggap mampu 

mengefisienkan penngunaan air. 

   Kekurangan air menjadikan salah satu masalah utama di lahan kering 

dimana proses pertanian tidak bisa di lakukan tampa ketersediaanya air irigasi, 

efisien dari air irigasi penting di lakukan untuk pembangunan berkelanjutan dan 

upaya pengelolaan sumber daya air di wilayah tersebut. Pemanfaatan irigasi tetes 

di bidang pertanian memiliki banyak manfaat antara lain sebagai penhemat air 

dikarenakan dalam proses pemberian air diberikan ketanaman sesuai dengan 

kebutuhan tanam itu sendiri, menghemat waktu  karena penyiraman. 



 
 

14 
 

   Dengan adanya teknik pengairan dengan menggunakan irigasi tetes ini 

nantinya diharapkan bisa membantu memenuhi kebutuhan air tanaman pada musim 

kemarau dengan cara menjaga penggunaan air secara efisien sehingga nanti juga 

akan meningkatkan pemanfaatan unsur hara tanah, mengurangi tekanan air 

terhadap tanah dan mempercepat adaptasi dari bibit, dan juga akan meningkatkan 

keberhasilan tumbuh tanaman. 

   (Simon, 2010), juga mengatakan bahwa efisiensi penggunaan air dengan 

sistem irigasi tetes dapat mencapai 80-90 %. Penerapan irigasi tetes sangat efisien 

dakam penggunaan air, dikarenakan air dialirkan ke tanaman tetes demi tetes 

sehingga dapat diatur sesuai kebutuhan tanaman, kegiatan budayapun tidak lagi 

bergantung pada musim, lahan bisa ditanami sepanjang tahun tidak lagi bergantung 

pada cuaca, sehingga penerapan teknologi ini juga perlu dibarengi sumber air yang 

memadai. 

Menurut Rizky (2018), teknologi irigasi tetes mampu mengelola pemberian 

air pada zona perakaran tanaman secara berkelanjutan sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas lahan dan kegiatan budidaya dapat berlangsung 

sepanjang waktu. Penerapam sistem irigasi tetes dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan air pada tanaman karena mampu bekerja berdasarkan kondisi aktual 

lahan pertanian melalui level kelengasan tanah. 

Manfaat dengan melakukan irigasi tetes ini, adalah: 

- Menyediakan air selama musim kemarau. 

- Memamfaatkan ketersediaan air yang sangat terbatas secara efisien. 
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Gambar 5. Sistem irigasi  tetes 

 

a) Komponen irigasi tetes 

 

Komponen pada jaringan irigasi tetes terdiri dari dua komponen utama yaitu 

jaringan pipa dan emitter. 

1. Jaringan pipa pada irigasi tetes 

Pipa yang di gunakan dalam irigasi tetes terdiri dari pipa utama dan pipa 

samping pipa-pipa ini merupakan bagian penting dari irigasi tetes. Mempatkan 

irigasi tetes sangat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti luas, bentuk dan 

topografi. Dalam sistem irigasi tetes terdiri dari pipa dan penghasil emisi air 

dialirkan dari tabung dengan banyak cabang, biasanya terbuat dari plastik 

berdiameter 12 mm (1/2 inci) sampai 25 mm (1inci) (hansen, 1986). 

Ukuran pipa harus sesuai dengan pompa yang digunakan jaringan irigasi 

tetes menggunakan pipa PVC (polivinil klorida) dan PE (polietilen) semua pipa 

tersebut disusun sedemikian rupa sehingga ada pipa utama, pipa sekunder dan jika 

ada pipa tersier tabung yang digunakan biasanya berukuran  0,5- 1 in (1,27-2,5cm) 
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dan tabung sekunder berukuran 0,2-0,5 in (0,6-1,27 cm). (Najiyanti dan 

Danarti,1993) 

Pipa yang digunakan pada irigasi tetes terdiri dari pipa lateral, pipa sekunder 

dan pipa utama komponen penting dari irigasi tetes. Tata letak dari irigasi dapat 

sangat bervariasi terhantung kepada berbagai faktor seperti luas tanah, bentuk dan 

keadaan topografi. Irigasi tetes terdiri dari dua bagian penting yaitu pipa dan 

emitter. Air dialirkan dari pipa dengan banyak percabangan yang biasanya terbuat 

dari plastik yang berdiameter 12 mm (1/2 inchi) – 25 mm (1 inchi) (Hansen dkk, 

1986).  

Pipa lateral umumnya terbuat dari pipa PVC pleksibel atau pipa polyteline 

dengan diameter 12 mm – 32 mm. Emiter dimasukkan ke pipa lateral dengan jarak 

yang ditentukan yang dipilih sesuai dengan tanaman dan tanah. Pipa lubang ganda, 

pipa porus dan pipa dengan perforasi yang kecil digunakan pada beberapa instalasi 

untuk menggunakan keduanya sebagai pipa pembawa dan sebuah sistem emitter 

(Hansen dkk, 1986).  

Menurut Keller dan Bliesner (1990) dalam sistem irigasi tetes tersusun atas 

pipa dan emiter. Air dialirkan pada pipa dengan banyak percabangan yang biasanya 

terbuat dari plastik yang berdiameter 12 mm (1/2 inchi) – 25 mm (1 inchi).   

2. Emiter 

 Emitter adalah alat pembungan air yang disebut transmitter Emitter 

melepaskan dengan menjatuhkan air langsung ke tanah pada jarak yang aman. Area 

basah emitor tergantung pada jenis tanah dan permeabilitas tanah. Emitir harus 
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menghasilkan laju aliran yang relative kecil dan output yang relatif konstan. Area 

aliran harus relatif besar untuk mengurangi penyumbatan emitir (Hansen, 1986).  

b) Kebutuhan Air Irigasi Tetes 

 

Pada iirigasi itetes, ievaporasi iditekan isekecil imungkin, isehingga isecara 

ipraktis, ikebuthan iair itanaman ihanya iberupa itranspirasi. iTranspirasi iharian 

ipada iperiode ipuncak iditentukan idengan ipersamaan: 

𝑇𝑑 i= i𝑈𝑑 i[0,1(𝑝𝑑)0,5] i ........................................................................... (2) 

Dimana iTd iyaitu itranspirasi iharian ipada iperiode ipuncak i(mm/hari), 

iUd iyaitu: ikebutuhan iair iharian irata-rata ipada ibulan ipuncak idan 

ipertumbuhan itanaman imaksimum idengan icanopy isempurna i(mm/hari), 

idan iPd iyaitu ipersentase idari ipenutupan ipermukaan itanah ioleh ibayangan 

icanopy ipada isiang ihari i(%) i(Prastowo, i2002). I 

Pada isaat icanopy itanaman isangat isedikit, iPd isama idengan i1 i% iatau 

ilebih ibesar idan iTd iminimum i> i0.1 iUd. iBila icanopy isemakin imeningkat, 

imaka inilai iTd iakan imendekati inilai iUd, isehingga ipada isaat iPd i= i100 

i%, imaka iTd i= iUd. iTanaman ibuah-buahan iyang imatang iumumnya 

imempunyai inilai iPd imaksimum i= i80 i%. iKebutuhan iair iirigasi ibersih 

imaksimum iper ipemberian i(aplikasi) iadalah isama idengan iMAD 

i(management iallowed ideficit) idan idihitung idengan ipersamaan: 

𝑑𝑥 =
𝑀𝐴𝐷

100

𝑃𝑤

100
𝑊𝑎𝑍 i .................................................................................. (3) 
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dimana idx i i i: ijumlah iair iirigasi imaksimum iper iaplikasi i(mm), 

  iWa  i: iair itersedia idi idalam itanah i(ml/m) 

      Z ii: ikedalaman iperakaran i(m) 

(Prastowo, i2002).   

c) Efesiensi Pemberian Air Irigasi Tetes 

 

Menurut (Hansen, idkk, i1986). Pemberian iair iirigasi idialirkan 

isecara inormal idan imerata ipada idaerah iperakaran. iPada ihampir iseluruh 

ikeadaan, imakin imerata iair iyang ididistribusikan imakin ibaik ireaksi 

itanaman. iPendistribusian iair imerupakan isuatu idaya iupaya ipemakaian iair 

iyang ibenar-benar isesuai idengan ikebutuhan itanah idan itanaman. 

iPenggunaan iair iirigasi iyang iefisien imerupakan ikewajiban isetiap ipemakai. 

iEfisiensi ipenyebaran iuntuk imengetahui ibanyaknya iair iyang imampu 

imembasahi itanah. iEfisiensi iini iuntuk imenunjukkan idimana ipeningkatan 

idapat idilakukan iyang iakan imenghasilkan ipemberian iair iirigasi iyang ilebih 

iefisien. iRumus iuntuk iefisiensi ipenyebaran iair iyang imenggambarkan 

isampai idimana iair ididistribusikan isecara imerata isebagai iberikut i: 

𝐸𝑎 =
𝑤𝑠

𝑤𝑓
 𝑥 100% I .................................................................................. (4) 

dimana: 

Ea i= i iefisiensi ipemberian air 

ws i= iJumlah air yang tertampung pada emitter 
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wf i= Debit air yang diperlukan (m3/dtk) 

(Apriani, dkk, 2015) 

 

3. Evapotranspirasi 

Menurut iGinting i(2014), ievapotranspirasi iterdiri idari idua ikata iyaitu 

ievaporasi iyang iberarti ipenguapan iatau ikehilangan iair ipada ipermukaan itanah 

idan ibadan iair idan itranspirasi iadalah ipenguapan iair iyang iterjadi ipada 

itumbuh-tumbuhan, ijadi ievaporasi idapat idiartikan isebagai igabungan idari 

ievaporasi itanah/permukaan itubuh, ievaporasi iair idan ivegetasi. I

 Evapotranspirasi imerupakan isalah isatu ifaktor iyang iberperan ipenting 

idalam imengetahui ikebutuhan iair itanaman, iyang imenjadi idasar ipenyiraman, 

ipenguapan idapat idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor, isehingga ipengukuran 

isecara ilangsung iagak isulit, isehingga idikembangkan isuatu imetode. iestimasi 

ievapotranspirasi. i(Manik iet ial, i2012) 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi ievaporasi iadalah isuhu iair, isuhu 

iudara i(atmosfir), ikelembaban, ikecepatan iangin, itekanan iudara, isinar 

imatahari. iPada iwaktu ipengukuran ievaporasi, ikondisi/keadaan iiklim iketika iitu 

iharus idiperhatikan, imengingat ifaktor iitu iSangat idipengaruhi ioleh iperubahan 

ilingkungan. i(Sosrodarsono, i1983 idalam iNurdianza, i2011) 

Faktor-faktor iyang imempengaruhi iproses itranspirasi iadalah isuhu, 

ikecepatan iangin, ikelembaban itanah, isinar imatahari, igradien itekanan iuap. 

iJuga idipengaruhi ioleh ifaktor ikarakteristik itanaman idan ikerapatan itanaman, 

i(Kartasapoetra idan iSutedjo, i1994 idalam iNurdianza, i2011) 
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Evapotranspirasi i(ETc) iadalah iproses idimana iair iberpindah idari 

ipermukaan ibumi ike iatmosfer itermasuk ievaporasi iair idari itanah idan 

itranspirasi idari itanaman imelalui ijaringan itanaman imelalui itransfer ipanas 

laten ipersatuan iarea. i(Hillel, i1983) 

Faktor iyang imendukung ikecepatan ievapotranspirasi iada i3, iyaitu i: i 

- faktor iiklim imikro, imencakup iradiasi inetto, isuhu, ikelembaban idan 

iangin. 

- faktor itanaman, imencakup ijenis itanaman, iderajat ipenutupannya, istruktur 

itanaman, istadia iperkembangan isampai imasak, iketeraturan idan 

ibanyaknya istomata, imekanisme imenutup idan imembukanya istomata. 

- faktor itanah, imencakup ikondisi itanah, iaerasi itanah, ipotensial iair itanah 

idan ikecepatan iair itanah ibergerak ike iakar itanaman. i(Linsley idkk., 

i1979) 

Doonrenbos idan iPruitt i(1977), imenjelaskan ibahwa iuntuk imenghitung 

Ikebutuhan iair itanaman iberupa ievapotranspirasi idipergunakan Ipersamaan: 

Etc i= iKc ix iETo.......................................................................... (5) 

Keterangan i: i 

Etc i= ievapotranspirasi ipotensial i(mm/hari) 

Eto i= ievapotranspirasi iacuan i(mm/hari) 

Kc i= ikoefisian ikonsumtif itanaman 

Koefisien ikonsumtif itanaman i(Kc) ididefinisikan isebagai iperbandingan 

antara ibesarnya ievapotranspirasi ipotensial idengan ievaporasi iacuan itanaman 
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ipada ikondisi ipertumbuhan itanaman iyang itidak iterganggu. iDalam 

ihubungannya idengan ipertumbuhan idan iperhitungan ievapotranspirasi iacuan 

itanaman i(ETo), imaka idimasukkan inilai iKc iyang inilainya itergantung ipada 

imusim, iserta itingkat ipertumbuhan itanaman. i(Allen, iet ial., i1998) 

Tabel 1.iNilai ikoefisiensi iTanaman i(Kc) ipada iberbagai ifase ipertumbuhan 

Kc 

fase pertumbuhan 

pertumbuhan 

awal 

vegetatif 

aktif 
pertumbuhan 

kematangan 

biji 

  

0.48 0.69 0.92 0.78 

0.3 0.7 1.1 0.7 

Sumber, (Allen, iet ial., i1998) 

Nilai ikoefisien itanaman idibagi iatas iempat ifase ipertumbuhan, iyaitu: 

iKc iinitial i(Kc iin), iKc idevelopment i(Kc idev), iKc imiddle i(Kc imid), idan iKc 

iend. iKc iin imerupakan ifase iawal ipertumbuhan itanaman iselama ikurang ilebih 

idua iminggu, isedangkan iKc idev iadalah ikoefisien itanaman iuntuk imasa 

iperkembangan i(masa iantara ifase iinitial idan imiddle). iKc imid imerupakan iKc 

iuntuk imasa ipertumbuhan idan iperkembangan itermasuk ipersiapan idalam imasa 

ipembuahan. iKc iend imerupakan iKc iuntuk ipertumbuhan iakhir itanaman 

idimana itanaman itersebut itidak iberproduksi ilagi i(Allen, iet ial., i1998). 

Evapotranspirasi iacuan i(ETo) iadalah inilai ievapotranspirasi itanaman 

irumput-rumputan iyang iterhampar imenutupi itanah idengan iketinggian i8–15 

icm, itumbuh isecara iaktif idengan icukup iair, iuntuk imenghitung 

ievapotranspirasi iacuan i(ETo) idapat idigunakan ibeberapa imetode iyaitu i(1) 

imetode iPenman, i(2) imetode ipanci ievaporasi, i(3) imetode iradiasi, i(4) imetode 
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iBlaney iCriddle idan i(5) imetode iPenman imodifikasi iFAO i(Sosrodarsono idan 

iTakeda, i1983). 

4. Kebutuhan air tanaman 

Kebutuhan air untuk pertumbuhan air tanaman dari setiap jenis tanaman 

tidaklah sama, baik dalam sesaat yaitu fase pertumbuhan tertentu maupun selama 

periode pertumbuhan. Tanpa air tanaman tidak dapat tumbuh, tetapi terlalu banyak 

air untuk tanaman-tanaman tertentu tidak baik pertumbuhannya. Apabila air hujan 

sangat banyak, maka harus dialirkan dari lahan pertanian, sehingga tidak memberi 

pengaruh buruk pada pertumbuhan tanaman. Namun begitupun sebaliknya apabila 

jumlah air hujan terlalu sedikit perlu ada penambahan air dari sumber lain untuk 

memenuhi kebutuhan air irigasi. Jumlah air irigasi tidak hanya tergantung dari 

jumlah air yang telah dipenuhi dari air, hujan tetapi juga dipengaruhi oleh jumlah 

air yang diperlukan oleh setiap jenis tanaman. 

Untuk menghitung  kebutuhan air tanaman diperlukan berbagai jenis data 

seperti iklim, tanaman, pola tanam, kelembapan tanah, pemupukan, dan cara 

pemberian air irigasi. Penghitungan kebutuhan air tanaman biasanya dilakukan 

sebelum dibukanya proyek irigasi, karna sukarnya dan lamanya waktu yang 

diperhitungkan untuk menghitung kebutuhan air tersebut. Pemilihan formula yang 

dipergunakan untuk menentukan air tanaman itu tertama tergantung pada kesedian 

data iklim, tetapi metode-metode ini dapat diklasifikasikan sesuai dengan tingkat 

ketepatannya untuk memprediksi besarnya evapotranspirasi potensial (ETo). 

Metode penman dan radiasi memberikan hasil terbaik untuk memprediksi besarnya 

kebutuhan air tanaman pada kurun waktu pendek. Perhitungan ETo dengan 
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menggunakan metode panci evporasi juga dapat memberi hasil yang baik asalkan 

penempatan pancinya memenuhi syarat dan kecepatan angin rendah. Hubungan 

antara evapotranspirasi tanaman (𝐸𝑇𝑐𝑟𝑜𝑝) dan evapotranspirasi potensial (ETo) 

ditentukan oleh koefisien tanaman (KC) untuk masing-masing jenis tanaman, 

tingkat pertumbuhan tanaman, lamanya musim tanam, dan kondisi iklim. 

Data kebtuhan air oleh tanaman diperlukan untuk menentukan kebutuhan 

air irigasi di lapangan. Ketersediaan air hujan juga sangat penting dalam 

menentukan kebutuhan air irigasi di lapangan, hal ini desebapkan oleh karna 

dengan curah hujan yang sama, maka air hujan juga tersedia bagi tanaman untuk 

setiap daerah juga berbeda. Beberapa metode diperkenalkan untuk menghitung 

variabel yang menyusun keseimbangan air di lahan yang akhirnya digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan air irigasi musiman dan jadwal air 

irigasi di lapangan, sehingga secara sederhana kebutuhan air irigasi di lapangan 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

kebutuhan air = kebutuhan air tanaman − air hujan yang ada tersedia 

Akar tanaman mengambil air dari tanah untuk kehidupan dan 

pertumbuhannya, sebagai besar air tersebut tidak tinggal di tanaman, tetapi akan 

hilang menguap ke atmosfer melalui bagian – bagian tanaman seperti daun, ranting, 

dan batang yang di sebut dengan proses transparasi. Di samping itu air yang ada di 

permukaan tanah dan air yang tergenang akan menguap ke atmosfer dan disebut 

dengan proses evaporasi. Jadi kebetulan air tanaman terdiri dari transparasi 

ditambah dengan evaporasi, yang kemudian disebut dengan evapotranspirasi. 

Kebutuhan air tanaman biasanya dinyatakan dalam satuan mm/hari, mm/bulana, 
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atau mm/musim. Seperti telah di bahas pada bab I di depan bahwa laju 

evapotranspirasi dari permukaan tanah sangat dipengaruhi oleh keadaan alam dari 

lahan, maka sering dipertimbangkan bahwa keadaan alam dan lahan, maka sering 

sering di pertimbangkan bahwa keadaan lahan itu tidak terbatas oleh air. Sedangkan 

faktor iklim yang sangat berpengaruh adalah sinar matahari, temperatur, 

kelembapan udara, dan kecepatan angin. Dengan demikian timbul evapotranspirasi 

potensial (eto) yang oleh (penmasn 1956), diganbarkan atau diumpamakan sebagai 

jumlah air yang ditranspirasi per satuan waktu oleh sekelompok tanaman yang 

pendek dan mempunyai ketinggian yang seragam serta tidak oernah kekurangan air. 

Salah satu kelemahan dari penggambaran atau perumpamaan 

evapotranspirasi potensial yang dibuat oleh penman adalah pengertian tanaman 

pendek tidak diberikan spesifikasi tertentu, oleh karena itu (Doerenbos dan Fruit 

1977) mejelaskan perumpamaan evapotranspirasi sebagai laju evapotranspirasi dari 

suatu permukaan yang luas yang ditutupi oleh rumput- rumput dengan ketinggian 

8-9 cm serta tidak pernah kekurangan air.  

5. Standar deviasi 

Standar deviasi adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana data dalam sebuah himpunan cenderung bervariasi dari nilai rata-

ratanya. Berkaitan dengan itu, menarik mengetahui apa itu standar deviasi lebih 

lanjut. 

Pengujian jaringan irigasi tetes dilakukan untuk mengetahui volume airyang 

keluar dari dripper, debit air, laju tetesan tiap penetes (dripper) dan keseragaman 

irigasi. Pengujian keseragam irigasi diperlukan untuk menentukan kelayakan dari 
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instalasi irigasi tetes yang digunakan. Tingkat keseragaman sistem irigasi tetes 

dapat diekspresikan menggunakan Coefficient of Uniformity (CU). Keseragaman 

emitter dapat dihitung dengan persamaan (1) di bawah ini 

 s 
√∑ =1𝑛

𝑖 (𝑥𝑖−𝑥 )²

n−1
 ...................................................................................................... (6) 

Dimana : 

S = Standar deviasi (Coefficient of uniformity) 

Xi =  volume air pada wadah ke-i (ml) 

X  = nilai rata-rata dari volume air pada wadah (ml) 

6. Debit Emitter 

Debit aliran adalah banyaknya air yang mengalir per satuan waktu. Dengan 

irigasi tetes Anda hanya mendapatkan beberapa liter per jam. Drainase untuk irigasi 

tetes tergantung pada jenis tanah dan tanaman. Biaya yang biasa digunakan untuk 

irigasi tetes adalah 41/jam, tetapi untuk pemrosesan pertanian tagihannya adalah 2, 

8, 81/jam. Discharge pemakaian berdasarkan jarak dan waktu pemakaian (keller 

Dan bliesner, 1990). 

Menurut James dkk. (1982) Prastowo (2002), tanah dan tumbuhan mungkin 

tidak menyerap bila diberi air dalam jumlah sedikit, tetapi diserap ketika mereka 

diberikan dalam jumlah besar dalam air. menyebabkan banjir dan limpasan air 

permukaan. Penyerapan air pada irigasi tetes sangat erat kaitannya dengan 

eliminasi, hanya saja pada irigasi tetes relatif kecil per detiknya. Secara empiris, 

laju aliran sebagian besar penghasil emisi dinyatakan dengan persamaan: 

𝑄 =
𝑣

𝑡
 …………………………………………………………………..( 7 ) 
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Dimana : 

Q = Debit Emitter (L/Jam) 

v  = Volume (l) 

t   = Waktu (dtk) 

( Rizky A. Pa Padja 2014)  juga menyatakan bahwa Debit Air Yang 

diperlukan Dalam Irigasi di hitung berdasarkan persamaan berikut: 

Debit air yang diperlukan = 
𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑒𝑚𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑚𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 ................ (8) 

7. Kecepatan Aliran 

Kecepatan aliran (v) adalah jarak yang ditempuh aliran air pada saluran dalam 

satuan waktu. Biasanya kecepatan v dinyatakan dalam satuan m/dt. Kecepatan 

aliran pada saluran tidak merata Semakin mendekati tepi atau dasar saluran, 

kecepatan aliran akan semakin mengecil. Kecepatan maksimum aliran terjadi pada 

kisaran 0.05 hingga 0.25 kedalamannya. 

Apabila kecepatan dan tampang aliran diketahui, maka debit aliran dapat 

dihitung.  Demikian pula jika kecepatan dan debit aliran diketahui maka dapat 

dihitung luas tampang aliran yang diperlukan untuk melewatkan debit tersebut. 

Dengan kata lain dimensi pipa atau saluran dapat ditetapkan. Biasanya debit aliran 

ditentukan oleh kebutuhan air yang diperlukan oleh suatu proyek (kebutuhan air 

minum suatu kota atau untuk irigasi). Berikut adalah persamaan kecepatan aliran : 

V = 
𝑞

𝑎
  ......................................................................................................... (9) 

Dimana : 

V = Kecepatan Aliran (m/dtk) 
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Q = Debit Aliran (m3/dtk) 

A = Luas Penampang (m2) 

8. Kehilangan Energi 

a. Kehilangan energi akibat penyempitan 

Menurut (klass.K.S.Y 2009:29), Kehilangan energi pada jaringan irigasi 

tetes terjadi pada Kehilangan energi akibat penyempitan (contraction). 

Kehilangan energi yang terjadi pada perpipaan disebabkan oleh : 

- akibat gesekan pipa dengan fluida/air (kehilangan energi primer) 

- akibat perubahan penampang pipa, belokan dan perubahan arah aliran 

pada pipa (kehilangan energi sekunder) 

Perhitungan kehilangan energi akibat penyempitan (contraction) 

sebagai berikut : 

𝐻𝑚 = 𝐾𝑣 
(𝑉2− 𝑉1)²

2 𝑥 𝑔
.................................................................................(10) 

Dimana :  

Hm = Kehilangan energi akibat penyempitan (m) 

𝐾𝑣  = Koefisien kehilangan energi akibat katup/valve dapat ditulis juga kv 

(Tabel 2) 

𝑉1  = Kecepatan aliran keluar (m/dtk) 

𝑉2  = Kecepatan aliran masuk (m/dtk) 

𝑔    = Gaya gravitasi (8,91 m/dtk2) 
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Untuk mengetahui nilai Kehilangan energi pada jaringan irigasi tetes terjadi 

pada Kehilangan energi akibat penyempitan (contraction) pada rumus diatas, 

tentunya terlebih dahulu diketahui nilai Harga Kv untuk Penampang Pengaliran 

Berbentuk Lingkaran. Berikut adalah tabel Harga Kv untuk Penampang Pengaliran 

Berbentuk Lingkaran : 

Tabel 2. tabel Harga Kv untuk Penampang Pengaliran Berbentuk Lingkaran 

Jenis perlengkapan pipa  Kv 

Katup terbuka penuh  10.0 

Bola 0.2 

Pintu 2 

Swing-chek 2 

Sudut 0.8 

FogtTikungan balik   

Siku 1.5 

90 1.5 

45 0.4 

Bentuk T   

Aliran induk 0.9 

Aliran cabang 2.0 

   Sumber: klass.K.S.Y 2009:29 
 

b. Kehilangan energi akibat belokan 

Belokan pada pipa mengakibatkan kehilangan energi. Hal ini diakibatkan 

meningkatnya tekanan pada bagian luar pipa dan menurun pada bagian dalam pipa. 

Gambar 2.2 menunjukkan contoh belokan pada pipa. 

 
Gambar 6. belokan pada pipa (Sumber: klass.K.S.Y 2009:29) 
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Kehilangan energi akibat belokan pada pipa dapat dihitung menggunakan 

rumus (Triatmodjo, 2003: 64): 

𝐻𝑏  = 𝐾𝑏 
V²

2 𝑥 𝑔
 

Dimana : 

hb = Kehilangan energiakibat belokan pipa (m). 

kb = Koefisien kehilangan pada belokan pipa. 

V = Kecepatan aliran dalam pipa (m/dtk). 

g = Percepatan gravitasi (m/dtk2). 

Koefisien kehilangan (kb)pada belokan pipa, merupakan fungsi jenis 

dinding dan sudut belokan terhadap bidang horizontal (α) sebagaimana terlihat 

dalam Tabel 3. 

 Tabel 3. Koefisien Kehilangan (kb) pada Belokan Pipa 

 
  (Sumber: klass.K.S.Y 2009:29) 

9. Laju Tetesan Emitter 

Pengujian jaringan irigasi tetes dilakukan untuk mengetahui volume air 

yang keluar dari dripper, debit air, laju tetesan tiap penetes (dripper) dan 

keseragaman irigasi. Pengujian keseragam irigasi diperlukan untu menentukan 

kelayakan dari instalasi irigasi tetes yang digunakan. Tingkat keseragaman sistem 

irigasi tetes dapat diekspresikan menggunakan Coefficient of Uniformity (CU). 

Menurut (Klaas.K.S.Y, 2009) Menyatakan bahwa Dalam mendesain irigasi 

tetes perlu dihitung banyaknya tetesan, waktu dan debit air yang diperlukan 
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sehingga pertumbuhan tanaman optimal. Persamaan yang mendukung dalam 

menghitung pemberian air dalam irigasi tetes sebagai berikut : 

EDR = 
Q

S 𝑥 l
 ...............................................................................................(11) 

Dimana : 

EDR  = Laju tetesan emitter (mm/jam) 

q   = Debit emitter (m3/jam) 

s   = Jarak lubang emitter (m) 

l   = Jarak lateral emitter (m) 

10. Kelebihan Sistem Irigasi Tetes 

Irigasi tetes mempunyai kelebihan dibandingkan dengan metoda irigasi 

lainnya, yaitu: 

a) Meningkatkan nilai guna air 

Secara umum, air yang digunakan pada irigasi tetes lebih sedikit 

dibandingkan dengan metode lainnya. Penghematan air dapat terjadi karena 

pemberian air yang bersifat local dan jumlah yang sedikit sehingga akan 

menekan evaporasi, aliran permukaan dan perkolasi. Transpirasi dari gulma 

juga diperkecil karena daerah yang dibasahi hanya terbatas disekitar 

tanaman. 

b) Meningkatkan pertumbuhan tanaman dan hasil 

Fluktuasi kelembaban tanah yang tinggi dapat dihindari dengan 

irigasi tetes ini dan kelembaban tanah dipertahankan pada tingkat yang 

optimal bagi pertumbuhan tanaman. 
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c) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pemberian  

Pemberian pupuk atau bahan kimia pada metode ini dicampur 

dengan air irigasi, sehingga pupuk atau bahan kimia yang digunakan 

menjadi lebih sedikit, frekuensi pemberian lebih tinggi dan distribusinya 

hanya di sekitar daerah perakaran. 

d) Menghemat tenaga kerja 

Sistem irigasi tetes dapat dengan mudah dioperasikan secara 

otomatis, sehingga tenaga kerja yang diperlukan menjadi lebih sedikit. 

Penghematan tenaga kerja pada pekerjaan pemupukan, pemberantasan 

hama dan penyiangan juga dapat dikurangi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Loksi penelitian ini terletak di desa saludewata kecamatan Anggeraja 

kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan, penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September 2023. 

 
Gambar 7. lokasi penelitian 

B. Teknik pengambilan data 

Tahap pengambilan data ini untuk memperoleh data-data yang akan di 

gunakan sebagai berikut: 

1.  Data primer 

Data primer adalah data dengan mengadakan pengamatan langsung di 

lapangan . Teknik pengumpulan data primer yang dilakukan dalam penulisan 

tugas akhir ini yaitu: 
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- Data waktu pengaliran (t) 

Untuk data waktu pengaliran (t) di ambil di tiap-tiap titik yang telah 

ditentukan menggunakan stopwatch. 

- Data volume air  

Untuk data volume air diambil dari air yang mengalir dari dari reservoir 

dan dihitung menggunakan gelas ukur. 

C. Alat  

Secara umum alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Alat 

a. Gelas ukur 

b. Tong air 

c. Selang 

d. Ember 

e. Emitter  

f. Sambungan L 

g. Sambungan T 

h. Kran air 

i. Meteran 

j. Stopwatch 

k. Alat tulis dan table data  

l. Laptop untuk mengelola data 

f. kamera untuk pengambilan dokumentasi  
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D. Sketsa saluran 

 
       Gambar 8. denah saluran irigasi tetes 
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Gambar 9. sketsa saluran irigasi tetes 

E. Metode Analisis 

 Metode analisis dari tiap tiap data yang di gunakan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Debit aliran emitter 

Q = v / t....................................................................................................(7) 

2. Kecepatan aliran 

V = 
q

a
 ........................................................................................................(9) 

3. Kehilangan energi akibat penyempitan 

𝐻𝑚 = 𝐾𝑣 
(𝑉2− 𝑉1)²

2 𝑥 𝑔
.................................................................................(10) 

4. Untuk mengetahui laju tetesan Emitter 

EDR = 
Q

S 𝑥 l
 ...............................................................................................(11) 

5. Perhitungan standar deviasi  

S = 
√∑ =1𝑛

𝑖 (𝑥𝑖−𝑥 )²

n−1
 ......................................................................................(6) 

6. Debit Air yang diperlukan dalam Irigasi  

Debit air yang diperlukan = 
𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑒𝑚𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑒𝑚𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 ................ (8) 
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7. Perhitingan efisiensi pemberian air 

 

               𝐸𝑎 =
𝑤𝑠

𝑤𝑓
 𝑥 100% ........................................................................ (4) 

 

F. Prosedur Penelitian 

Tahapan persiapan penelitian dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Menyiapkan alat dan bahan.  

2. Menempatkan wadah penampung dibawah emitter. 

3. Mengoprasikan jaringan irigasi tetes. 

4. Pengambilan data waktu pengaliran (t) 

5. Menghitung volume air yang tertampung menggunakan gelas ukur. 

6. Pengaliran dilakukan sebanyak tiga kali percobaan. 
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G. Alur Penelitian  

 

   

 

  

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  Gambar 10. Alur penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASA 

 

A. Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan pengukuran debit aliran pada emitter menggunakan metode 

volumetrik diadapatkan data sebagaimana tercantum dalam lampiran penelitian ini. 

Dari data pengukuran tersebut diapatkan data kapasitas aliran pada setiap emitter. 

Data kapasitas aliran setiap emitter tersebut diukur berdasarkan deretan lateral yang 

berjumlah 18 lateral sebagai berikut:   

1. Lateral 1 

    Tabel 4. pengukuran debit emitter lateral 1 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 1 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qa1 0,03 170 0,000176 0,635 

2 Qa2 0,03 170 0,000176 0,635 

3 Qa3 0,03 170 0,000176 0,635 

4 Qa4 0,03 172 0,000174 0,628 

5 Qa5 0,03 172 0,000174 0,628 

6 Qa6 0,03 172 0,000174 0,628 

7 Qa7 0,03 180 0,000167 0,600 

8 Qa8 0,03 181 0,000166 0,597 

9 Qa9 0,03 181 0,000166 0,597 

10 Qa10 0,03 183 0,000164 0,590 

11 Qa11 0,03 184 0,000163 0,587 

12 Qa12 0,03 187 0,000160 0,578 

13 Qa13 0,03 188 0,000160 0,574 

14 Qa14 0,03 190 0,000158 0,568 

Rerata debit emitter (q) Lateral 1 0,000168 0,606 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,002356 8,481 
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2. Lateral 2 

   Tabel 5. pengukuran debit emitter lateral 2 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 2 

NO NAMA 
Volume 

uukur (V) 
waktu 

ukur (t) 
Debit emitter per titik  

(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qb1 0,03 170 0,000176 0,635 

2 Qb2 0,03 171 0,000175 0,632 

3 Qb3 0,03 172 0,000174 0,628 

4 Qb4 0,03 172 0,000174 0,628 

5 Qb5 0,03 172 0,000174 0,628 

6 Qb6 0,03 175 0,000171 0,617 

7 Qb7 0,03 180 0,000167 0,600 

8 Qb8 0,03 181 0,000166 0,597 

9 Qb9 0,03 181 0,000166 0,597 

10 Qb10 0,03 183 0,000164 0,590 

11 Qb11 0,03 184 0,000163 0,587 

12 Qb12 0,03 187 0,000160 0,578 

13 Qb13 0,03 189 0,000159 0,571 

14 Qb14 0,03 191 0,000157 0,565 

Rerata debit emitter (q) Lateral 2 0,000168 0,604 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,002348 8,453 

3. Lateral 3 

 Tabel 6. pengukuran debit emitter lateral 3 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 3 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qc1 0,03 171 0,000175 0,632 

2 Qc2 0,03 172 0,000174 0,628 

3 Qc3 0,03 172 0,000174 0,628 

4 Qc4 0,03 172 0,000174 0,628 

5 Qc5 0,03 172 0,000174 0,628 

6 Qc6 0,03 180 0,000167 0,600 

7 Qc7 0,03 181 0,000166 0,597 

8 Qc8 0,03 181 0,000166 0,597 

9 Qc9 0,03 183 0,000164 0,590 

10 Qc10 0,03 184 0,000163 0,587 

11 Qc11 0,03 187 0,000160 0,578 

12 Qc12 0,03 188 0,000160 0,574 

13 Qc13 0,03 190 0,000158 0,568 

Rerata debit emitter (q) Lateral 3 0,000167 0,603 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,002176 7,834 
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4. Lateral 4 

   Tabel 7. pengukuran debit emitter lateral 4 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 4 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qd1 0,03 171 0,000175 0,632 

2 Qd2 0,03 171 0,000175 0,632 

3 Qd3 0,03 171 0,000175 0,632 

4 Qd4 0,03 173 0,000173 0,624 

5 Qd5 0,03 181 0,000166 0,597 

6 Qd6 0,03 181 0,000166 0,597 

7 Qd7 0,03 181 0,000166 0,597 

8 Qd8 0,03 182 0,000165 0,593 

9 Qd9 0,03 183 0,000164 0,590 

10 Qd10 0,03 184 0,000163 0,587 

11 Qd11 0,03 187 0,000160 0,578 

12 Qd12 0,03 188 0,000160 0,574 

13 Qd13 0,03 190 0,000158 0,568 

Rerata debit emitter (q) Lateral 4 0,000167 0,600 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,002167 7,800 

5. Lateral 5 

  Tabel 8. pengukuran debit emitter lateral 5 
PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 5 

NO NAMA 
Volume 

uukur (V) 
waktu 

ukur (t) 
Debit emitter per titik  

(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qe1 0,03 171 0,000175 0,632 

2 Qe2 0,03 172 0,000174 0,628 

3 Qe3 0,03 172 0,000174 0,628 

4 Qe4 0,03 180 0,000167 0,600 

5 Qe5 0,03 180 0,000167 0,600 

6 Qe6 0,03 181 0,000166 0,597 

7 Qe7 0,03 181 0,000166 0,597 

8 Qe8 0,03 183 0,000164 0,590 

9 Qe9 0,03 184 0,000163 0,587 

10 Qe10 0,03 187 0,000160 0,578 

11 Qe11 0,03 188 0,000160 0,574 

12 Qe12 0,03 190 0,000158 0,568 

Rerata debit emitter (q) Lateral 5 0,000166 0,598 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001994 7,178 
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6. Lateral 6 

   Tabel 9. pengukuran debit emitter lateral 6 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 6 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qf1 0,03 172 0,000174 0,628 

2 Qf2 0,03 172 0,000174 0,628 

3 Qf3 0,03 180 0,000167 0,600 

4 Qf4 0,03 180 0,000167 0,600 

5 Qf5 0,03 181 0,000166 0,597 

6 Qf6 0,03 181 0,000166 0,597 

7 Qf7 0,03 183 0,000164 0,590 

8 Qf8 0,03 184 0,000163 0,587 

9 Qf9 0,03 185 0,000162 0,584 

10 Qf10 0,03 186 0,000161 0,581 

11 Qf11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 6 0,000166 0,597 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001825 6,568 

7. Lateral 7 

   Tabel 10. pengukuran debit emitter lateral 7 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 7 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qg1 0,03 172 0,000174 0,628 

2 Qg2 0,03 180 0,000167 0,600 

3 Qg3 0,03 180 0,000167 0,600 

4 Qg4 0,03 180 0,000167 0,600 

5 Qg5 0,03 181 0,000166 0,597 

6 Qg6 0,03 181 0,000166 0,597 

7 Qg7 0,03 183 0,000164 0,590 

8 Qg8 0,03 184 0,000163 0,587 

9 Qg9 0,03 185 0,000162 0,584 

10 Qg10 0,03 186 0,000161 0,581 

11 Qg11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 7 0,000165 0,595 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001817 6,540 
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8. Lateral 8 

    Tabel 11. pengukuran debit emitter lateral 8 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 8 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qh1 0,03 180 0,000167 0,600 

2 Qh2 0,03 180 0,000167 0,600 

3 Qh3 0,03 180 0,000167 0,600 

4 Qh4 0,03 180 0,000167 0,600 

5 Qh5 0,03 181 0,000166 0,597 

6 Qh6 0,03 181 0,000166 0,597 

7 Qh7 0,03 183 0,000164 0,590 

8 Qh8 0,03 184 0,000163 0,587 

9 Qh9 0,03 185 0,000162 0,584 

10 Qh10 0,03 186 0,000161 0,581 

11 Qh11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 8 0,000164 0,592 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001809 6,512 

9. Lateral 9 

   Tabel 12. pengukuran debit emitter lateral 9 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 9 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qi1 0,03 180 0,000167 0,600 

2 Qi2 0,03 180 0,000167 0,600 

3 Qi3 0,03 181 0,000166 0,597 

4 Qi4 0,03 181 0,000166 0,597 

5 Qi5 0,03 183 0,000164 0,590 

6 Qi6 0,03 183 0,000164 0,590 

7 Qi7 0,03 183 0,000164 0,590 

8 Qi8 0,03 184 0,000163 0,587 

9 Qi9 0,03 185 0,000162 0,584 

10 Qi10 0,03 186 0,000161 0,581 

11 Qi11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 9 0,000164 0,590 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001804 6,493 
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10. Lateral 10 

  Tabel 13. pengukuran debit emitter lateral 10 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 10 

NO NAMA 
Volume waktu (t) 

Debit emitter per titik 
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qj1 0,03 180 0,000167 0,600 

2 Qj2 0,03 180 0,000167 0,600 

3 Qj3 0,03 182 0,000165 0,593 

4 Qj4 0,03 183 0,000164 0,590 

5 Qj5 0,03 183 0,000164 0,590 

6 Qj6 0,03 184 0,000163 0,587 

7 Qj7 0,03 184 0,000163 0,587 

8 Qj8 0,03 185 0,000162 0,584 

9 Qj9 0,03 185 0,000162 0,584 

10 Qj10 0,03 187 0,000160 0,578 

11 Qj11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 10 0,000163 0,588 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001797 6,470 

11. Lateral 11 

  Tabel 14. pengukuran debit emitter lateral 11 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 11 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qk1 0,03 180 0,000167 0,600 

2 Qk2 0,03 181 0,000166 0,597 

3 Qk3 0,03 182 0,000165 0,593 

4 Qk4 0,03 183 0,000164 0,590 

5 Qk5 0,03 183 0,000164 0,590 

6 Qk6 0,03 184 0,000163 0,587 

7 Qk7 0,03 185 0,000162 0,584 

8 Qk8 0,03 186 0,000161 0,581 

9 Qk9 0,03 186 0,000161 0,581 

10 Qk10 0,03 187 0,000160 0,578 

11 Qk11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 11 0,000163 0,587 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001794 6,458 
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12. Lateral 12 

  Tabel 15. pengukuran debit emitter lateral 12 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 12 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Ql1 0,03 183 0,000164 0,590 

2 Ql2 0,03 183 0,000164 0,590 

3 Ql3 0,03 183 0,000164 0,590 

4 Ql4 0,03 183 0,000164 0,590 

5 Ql5 0,03 184 0,000163 0,587 

6 Ql6 0,03 184 0,000163 0,587 

7 Ql7 0,03 186 0,000161 0,581 

8 Ql8 0,03 186 0,000161 0,581 

9 Ql9 0,03 186 0,000161 0,581 

10 Ql10 0,03 187 0,000160 0,578 

11 Ql11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 12 0,000162 0,585 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001787 6,432 

13. Lateral 13 

             Tabel 16. pengukuran debit emitter lateral 13 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 13 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qm1 0,03 183 0,000164 0,590 

2 Qm2 0,03 183 0,000164 0,590 

3 Qm3 0,03 184 0,000163 0,587 

4 Qm4 0,03 184 0,000163 0,587 

5 Qm5 0,03 185 0,000162 0,584 

6 Qm6 0,03 185 0,000162 0,584 

7 Qm7 0,03 186 0,000161 0,581 

8 Qm8 0,03 186 0,000161 0,581 

9 Qm9 0,03 187 0,000160 0,578 

10 Qm10 0,03 187 0,000160 0,578 

11 Qm11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 13 0,000162 0,583 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001782 6,416 
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14. Lateral 14 

Tabel 17. pengukuran debit emitter lateral 14 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 14 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu ukur 
(t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qn1 0,03 184 0,000163 0,587 

2 Qn2 0,03 184 0,000163 0,587 

3 Qn3 0,03 184 0,000163 0,587 

4 Qn4 0,03 186 0,000161 0,581 

5 Qn5 0,03 186 0,000161 0,581 

6 Qn6 0,03 186 0,000161 0,581 

7 Qn7 0,03 186 0,000161 0,581 

8 Qn8 0,03 187 0,000160 0,578 

9 Qn9 0,03 187 0,000160 0,578 

10 Qn10 0,03 187 0,000160 0,578 

11 Qn11 0,03 187 0,000160 0,578 

Rerata debit emitter (q) Lateral 14 0,000161 0,581 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001776 6,394 

15. Lateral 15 

          Tabel 18. pengukuran debit emitter lateral 15 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 15 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qo1 0,03 180 0,000167 0,600 

2 Qo2 0,03 185 0,000162 0,584 

3 Qo3 0,03 185 0,000162 0,584 

4 Qo4 0,03 186 0,000161 0,581 

5 Qo5 0,03 186 0,000161 0,581 

6 Qo6 0,03 187 0,000160 0,578 

7 Qo7 0,03 188 0,000160 0,574 

8 Qo8 0,03 188 0,000160 0,574 

9 Qo9 0,03 190 0,000158 0,568 

10 Qo10 0,03 190 0,000158 0,568 

11 Qo11 0,03 191 0,000157 0,565 

Rerata debit emitter (q) Lateral 15 0,000161 0,578 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001766 6,358 
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16. Lateral 16 

Tabel 19. pengukuran debit emitter lateral 16 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 16 

NO NAMA 

Volume 
uukur 

(V) 

waktu 
ukur (t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qp1 0,03 180 0,000167 0,600 

2 Qp2 0,03 185 0,000162 0,584 

3 Qp3 0,03 185 0,000162 0,584 

4 Qp4 0,03 186 0,000161 0,581 

5 Qp5 0,03 187 0,000160 0,578 

6 Qp6 0,03 188 0,000160 0,574 

7 Qp7 0,03 189 0,000159 0,571 

8 Qp8 0,03 189 0,000159 0,571 

9 Qp9 0,03 190 0,000158 0,568 

10 Qp10 0,03 190 0,000158 0,568 

11 Qp11 0,03 191 0,000157 0,565 

Rerata debit emitter (q) Lateral 16 0,000160 0,577 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001763 6,345 

17. Lateral 17 

          Tabel 20. pengukuran debit emitter lateral 17 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 17 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu ukur 
(t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qq1 0,03 185 0,000162 0,584 

2 Qq2 0,03 185 0,000162 0,584 

3 Qq3 0,03 186 0,000161 0,581 

4 Qq4 0,03 186 0,000161 0,581 

5 Qq5 0,03 187 0,000160 0,578 

6 Qq6 0,03 188 0,000160 0,574 

7 Qq7 0,03 189 0,000159 0,571 

8 Qq8 0,03 189 0,000159 0,571 

9 Qq9 0,03 189 0,000159 0,571 

10 Qq10 0,03 191 0,000157 0,565 

11 Qq11 0,03 191 0,000157 0,565 

Rerata debit emitter (q) Lateral 17 0,000160 0,575 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001757 6,326 
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18. Lateral 18 

Tabel 21. pengukuran debit emitter lateral 18 

PENGUKURAN DEBIT EMITTER PADA LATERAL 18 

NO NAMA 

Volume 
uukur (V) 

waktu ukur 
(t) 

Debit emitter per titik  
(q) 

ltr Dtk ltr/dtk ltr/jam 

1 Qr1 0,03 185 0,000162 0,584 

2 Qr2 0,03 187 0,000160 0,578 

3 Qr3 0,03 187 0,000160 0,578 

4 Qr4 0,03 188 0,000160 0,574 

5 Qr5 0,03 188 0,000160 0,574 

6 Qr6 0,03 188 0,000160 0,574 

7 Qr7 0,03 189 0,000159 0,571 

8 Qr8 0,03 189 0,000159 0,571 

9 Qr9 0,03 189 0,000159 0,571 

10 Qr10 0,03 190 0,000158 0,568 

11 Qr11 0,03 190 0,000158 0,568 

Rerata debit emitter (q) Lateral 18 0,000159 0,574 

Jumlah debit (ltr/jam) 0,001754 6,313 

 

  



 
 

48 
 

B. Analisis Hasil 

1. Debit Aliran Emitter 

Berdasarkan data pengukuran dengan dengan Metode volumetrik yaitu cara 

mengukur debit secara langsung dengan manampung aliran air dalam gelas ukur 

atau ember yang diketahui volumenya. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk 

mengetahui perhitungan debit aliran pada aliran air yang keluar pada emitter. Debit 

aliran pada emitter dapat dilihat pada tabel  

Perhitungan Debit aliran pada emitter berdasarkan data pengukuran volumetrik 

Contoh data perhitungan diambil dari tabel 4. Lateral 1, titik pengukuran Qa1 

Diketahui: 

Volume ukur (V)   = 30 ml = 0,03 liter  

Waktu ukur (t)   = 170 detik 

Debit aliran terukur (Qa1) 

- (Qa1) =
0,03

170
=  0.000176 𝑙𝑡𝑟/𝑑𝑒𝑡  

- (Qa1) = 0.635  𝑙𝑡𝑟/𝑗𝑎𝑚 

Dengan menggunakan persamaan yang sama didapatkan debit aliran emitter 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4. Hasil perhitungan konversi satuan 

ditunjukkan pada tabel 5.  

Contoh koversi satuan sebagai berikut : 

- 𝑉𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

𝑗𝑎𝑚

= 0.000168
𝑙𝑡𝑟

𝑑𝑒𝑡
𝑥 3600 

- 𝑉𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

𝑗𝑎𝑚

= 0, 606 ltr/jam 
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Untuk hasil perhitungan debit emitter selanjutnya menggunakan persamaan 

yang sama, Berikut adalah tabel rekap debit emitter :  

Tabel 22.. Rekapitulasi debit emitter  

Nama 

Lateral 

Debit emitter per titik  

(q) 

ltr/detik m3/detik m3/menit ltr/jam 

1 0,000168 0,000000168 0,0000101 0,606 

2 0,000168 0,000000168 0,0000101 0,604 

3 0,000167 0,000000167 0,0000100 0,603 

4 0,000167 0,000000167 0,0000100 0,600 

5 0,000166 0,000000166 0,0000100 0,598 

6 0,000166 0,000000166 0,0000100 0,597 

7 0,000165 0,000000165 0,0000099 0,595 

8 0,000164 0,000000164 0,0000099 0,592 

9 0,000164 0,000000164 0,0000098 0,590 

10 0,000163 0,000000163 0,0000098 0,588 

11 0,000163 0,000000163 0,0000098 0,587 

12 0,000162 0,000000162 0,0000097 0,585 

13 0,000162 0,000000162 0,0000097 0,583 

14 0,000161 0,000000161 0,0000097 0,581 

15 0,000161 0,000000161 0,0000096 0,578 

16 0,000160 0,000000160 0,0000096 0,577 

17 0,000160 0,000000160 0,0000096 0,575 

18 0,000159 0,000000159 0,0000096 0,574 

JUMLAH 0,002948 0,00000295 0,000177 10,613 

rata-rata 0,000164 0,00000016 0,000010 0,5896 

 

Untuk data perhitungan debit emitter di atas dapat dilihat pada tabel 4. 

sampai tabel 21. Berikut adalah grafik pada tiap-tiap lateral: 
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Gambar 11. Hubungan antara debit aliran emitter dengan lateral 

Pada gambar 11 memperlihatkan hubungan antara debit aliran dengan 

lateral. Pada gambar tersebut terlihat bahwa debit aliran, dari lateral pertama ke 

lateral 18 mengalami penurunan kapasitas aliran persatuan waktu. Hal ini 

menunjukkan bahwa lateral pertama mendapatkan kapasitas distribusi aliran lebih 

besar, sedangkan lateral terjauh yaitu lateral 18 mendapatkan kapasitas distribusi 

aliran kecil. 

2. Kecepatan Aliran 

Kecepatan aliran (v) adalah jarak yang ditempuh aliran air pada saluran 

dalam satuan waktu. Perhitungan kecepatan aliran pada penelitian ini, Dimana 

kecepatan alirannya dibagi menjadi dua bagian yaitu kecepatan aliran untuk pipa ¾ 

inci dan kecepatan aliran untuk pipa 1 inci. Perhitungan kecepatan aliran pada 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Diketahui : 

Debit emitter (q)  = 0,000000168 ltr/dtk (Tabel 5) 

Luas penampang (a)  = 2,465 (untuk pipa  1 inci) 

𝑉       =
0,000000168

2,465
 

 = 0,000000068 m/dtk 

Berikut adalah tabel rekapitulasi analisa hasil perhitungan kecepatan aliran 

(v) untuk pipa ukuran 1 inci. 

Tabel 23  Hasil perhitungan kecepatan aliran pipa 1 inci 

Nama 

Lateral 

Debit 

Luas 

Penampang 

(a) 

Kecepatan (v) 

(m³/dtk) (cm²) (m/dtk) 

1 0,000000168 2,465 0,000000068 

2 0,000000168 2,465 0,000000068 

3 0,000000167 2,465 0,000000068 

4 0,000000167 2,465 0,000000068 

5 0,000000166 2,465 0,000000067 

6 0,000000166 2,465 0,000000067 

7 0,000000165 2,465 0,000000067 

8 0,000000164 2,465 0,000000067 

9 0,000000164 2,465 0,000000067 

10 0,000000163 2,465 0,000000066 

11 0,000000163 2,465 0,000000066 

12 0,000000162 2,465 0,000000066 

13 0,000000162 2,465 0,000000066 

14 0,000000161 2,465 0,000000066 

15 0,000000161 2,465 0,000000065 

16 0,000000160 2,465 0,000000065 

17 0,000000160 2,465 0,000000065 

18 0,000000159 2,465 0,000000065 

Rata-rata 0,000000164 2,465 0,000000066 
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Untuk data penelitian yang digunakan pada perhitungan di atas dapat 

dilihat pada tabel 4. Berikut adalah grafik hubungan debit (q) dan kecepatan 

aliran (v) untuk pipa 1 inci.  

 
Gambar 12. grafik hubungan debit (q) dan kecepatan aliran (v) pada pipa 1 inci. 
 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

kecepatan aliran (v), maka semakin tinggi pula nilai debit (q). Nilai 

kecepatan tertinggi untuk pipa 1 inci pada perhitungan ini yaitu V = 

0,000000068 m/dtk. 

Berikut adalah tabel rekapitulasi analisa hasil perhitungan kecepatan 

aliran (v) untuk pipa ukuran 3/4 inci. 
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Tabel 24.   Hasil perhitungan kecepatan aliran pipa 3/4 inci 
  

Nama 

Lateral 

Debit 

Luas 

Penampang 

(a) 

Kecepatan (v) 

(m³/dtk) (cm²) (m/dtk) 

1 0,000000168 1,387 0,000000121 

2 0,000000168 1,387 0,000000121 

3 0,000000167 1,387 0,000000121 

4 0,000000167 1,387 0,000000120 

5 0,000000166 1,387 0,000000120 

6 0,000000166 1,387 0,000000120 

7 0,000000165 1,387 0,000000119 

8 0,000000164 1,387 0,000000119 

9 0,000000164 1,387 0,000000118 

10 0,000000163 1,387 0,000000118 

11 0,000000163 1,387 0,000000118 

12 0,000000162 1,387 0,000000117 

13 0,000000162 1,387 0,000000117 

14 0,000000161 1,387 0,000000116 

15 0,000000161 1,387 0,000000116 

16 0,000000160 1,387 0,000000116 

17 0,000000160 1,387 0,000000115 

18 0,000000159 1,387 0,000000115 

Rata-rata 0,000000164 1,387 0,000000118 

 

Untuk data penelitian yang digunakan pada perhitungan di atas dapat dilihat 

pada tabel 4. Berikut adalah grafik hubungan debit (q) dan kecepatan aliran (v) pada 

pipa 3/4 inci. 
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Gambar 13. grafik hubungan debit (q) dan kecepatan aliran (v) pada pipa 3/4 inci. 

 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kecepatan aliran 

(v), maka semakin tinggi pula nilai debit (q). Nilai kecepatan tertinggi untuk pipa 

3/4 inci pada perhitungan ini yaitu V = 0,000000121 m/dtk. 

3. Kehilangan Energi  

a. Kehilangan energi akibat Penyempitan 

Kehilangan energi akibat penyempitan terjadi pada sambungan pipa 

sekunder ke pipa lateral. Aliran air dalam pipa sekunder menggunakan ukuran pipa 

1 inci = 2.465 cm. Aliran air dalam pipa lateral menggunakan pipa berukuran ¾ 

inci = 1.387 cm. Berdasarkan tabel 2. nilai Koefisien kehilangan energi akibat 

katup/valve (kv) = 2,0, sehingga perhitungan kehilangan energi akibat penyempitan 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 10.  
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Diketahui: 

Kecepatan aliran dalam pipa sekunder (V1) = 0,000000068 m/det (tabel 23) 

Kecepatan aliran dalam pipa lateral (V2)      =  0,000000121 m/det (tabel 24 ) 

Percepatan gravitasi (g)          = 9,81 m/dtk2 

 𝐻𝑚  = 2.0 
(0,000000121 − 0,000000068 )²

2 𝑥 9.81
 

  = 2,874E-16 m 

Dengan perhitungan yang sama ditunjukkan dalam tabel 25 

Tabel 25 rekapitulasi analisa perhitungan kehilangan energi  

akibat penyempitan 

Nama 

Lateral 

Kecepatan (v) 
Gravitasi 

(g) Kv 
HM 

V2 V1 m/det2 m 

1 0,000000121 0,000000068 9,81 2,0 2,874E-16 

2 0,000000121 0,000000068 9,81 2,0 2,855E-16 

3 0,000000121 0,000000068 9,81 2,0 2,844E-16 

4 0,000000120 0,000000068 9,81 2,0 2,819E-16 

5 0,000000120 0,000000067 9,81 2,0 2,802E-16 

6 0,000000120 0,000000067 9,81 2,0 2,792E-16 

7 0,000000119 0,000000067 9,81 2,0 2,769E-16 

8 0,000000119 0,000000067 9,81 2,0 2,745E-16 

9 0,000000118 0,000000067 9,81 2,0 2,728E-16 

10 0,000000118 0,000000066 9,81 2,0 2,710E-16 

11 0,000000118 0,000000066 9,81 2,0 2,699E-16 

12 0,000000117 0,000000066 9,81 2,0 2,677E-16 

13 0,000000117 0,000000066 9,81 2,0 2,664E-16 

14 0,000000116 0,000000066 9,81 2,0 2,646E-16 

15 0,000000116 0,000000065 9,81 2,0 2,616E-16 

16 0,000000116 0,000000065 9,81 2,0 2,606E-16 

17 0,000000115 0,000000065 9,81 2,0 2,590E-16 

18 0,000000115 0,000000065 9,81 2,0 2,580E-16 

Rata-rata 2,723E-16 
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Berikut adalah grafik hubungan debit (q) dan kehilangan energi akibat 

penyempitan (Hm). 

 
Gambar 14. grafik hubungan debit (q) dan kehilangan energi akibat penyempitan 

(Hm). 
 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi debit aliran (q) 

maka semakin tinggi pula nilai kehilangan energi akibat penyempitan (Hm). Nilai 

kehilangan energi tertinggi pada perhitungan diatas yaitu Hm = 2,874E-16 m. 

b. Kehilangan energy akibat belokan 

Kehilangan energy akibat belokan yang terjadi di akibatkan adanya 

perubahan arah air dalam pipa. Pembelokan arah air dalam pipa pada umumnya 

digunakan Fitting/Keni. Keni yang digunakan pada penelitian ini adalah keni 

dengan sudut 90O, Untuk nilai Koefisien kehilangan (kb) pada belokan pipa, 

merupakan fungsi jenis dinding dan sudut belokan terhadap bidang horizontal (α) 

sebagaimana terlihat dalam Tabel 3  
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Diketahui : 

 Kb = 0,984 Untuk sudut belokan 90o (Tabel 3) 

 V    = 0,000000121 (Tabel 4.21) 

 g    = 9,81 m/dtk2 (nilai gravitasi)  

                                 𝐻𝑏  = 0,984 
0,000000121²

2 𝑥 9,81
 

                   = 7,3865E-16 m 

Dengan perhitungan yang sama ditunjukkan dalam tabel 26 

Tabel 26 rekapitulasi analisa perhitungan kehilangan energi  

akibat belokan 

Nama 

Lateral 

Kecepatan (v) 
Gravitasi 

(g) Kb 
Hb 

V2 V1 m/det2 m 

1 0,000000121 0,000000068 9,81 0,984 7,3865E-16 

2 0,000000121 0,000000068 9,81 0,984 7,3380E-16 

3 0,000000121 0,000000068 9,81 0,984 7,3104E-16 

4 0,000000120 0,000000068 9,81 0,984 7,2469E-16 

5 0,000000120 0,000000067 9,81 0,984 7,2033E-16 

6 0,000000120 0,000000067 9,81 0,984 7,1774E-16 

7 0,000000119 0,000000067 9,81 0,984 7,1165E-16 

8 0,000000119 0,000000067 9,81 0,984 7,0559E-16 

9 0,000000118 0,000000067 9,81 0,984 7,0133E-16 

10 0,000000118 0,000000066 9,81 0,984 6,9648E-16 

11 0,000000118 0,000000066 9,81 0,984 6,9374E-16 

12 0,000000117 0,000000066 9,81 0,984 6,8817E-16 

13 0,000000117 0,000000066 9,81 0,984 6,8478E-16 

14 0,000000116 0,000000066 9,81 0,984 6,8007E-16 

15 0,000000116 0,000000065 9,81 0,984 6,7244E-16 

16 0,000000116 0,000000065 9,81 0,984 6,6985E-16 

17 0,000000115 0,000000065 9,81 0,984 6,6577E-16 

18 0,000000115 0,000000065 9,81 0,984 6,6311E-16 

Rata-rata 6,9996E-16 
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Berikut adalah grafik hubungan debit (q) dan kehilangan energi akibat 

belokan (Hb). 

 
Gambar 15. grafik hubungan debit (q) dan kehilangan energi akibat belokan (Hb). 

 

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi debit aliran (q) 

maka semakin tinggi pula nilai kehilangan energi akibat belokan (Hb). Nilai 

kehilangan energi tertinggi pada perhitungan diatas yaitu Hb = 7,3865E-16 m. 

4. Laju tetesan emitter 

Untuk menghitung laju tetesan emitter pada penelitian ini, perlu dilakukan 

perhitungan sesuai dengan tada lapangan yang telah diukur, baik pengukuran 

langsung maupun pengukuran melalui perhitungan untuk mendapat nilai variabel 

yang dibutuhkan. waktu dan debit air yang diperlukan sehingga pertumbuhan 

tanaman optimal. Perhitungan laju tetesan emitter sebagai berikut: 
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Diketahui: 

debit emitter (q)    =  0,000000164 m³/jam (tabel 5) 

 jarak lubang emitter (s)  = 0,4 m (pengukuran dilapangan) 

 jarak lateral emitter  (1)  =  1 m (pengukuran dilapangan) 

- 𝐸𝐷𝑅 =
q

𝑠 𝑥 1
 

- 𝐸𝐷𝑅 =
0,000000164  

0.4𝑥1
=  0.000000409 𝑚³/𝑗𝑎𝑚 

- 𝐸𝐷𝑅 =  0.000000409 = 0,000409 𝑚𝑚/𝑗𝑎𝑚 

 Berikut adalah tabel hasil perhitungan laju tetesan emitter: 

Tabel 27. Laju tetesan emitter  

LAJU TETESAN EMITTER 

no 

debit emitter 

(q) 

jarak lubang  

(s) 

jarak 

lateral 

(l) 

laju tetesan 

emitter 

(EDR) 

m3/detik m M mm/jam 

1 0,000000164 0,4 1 0,000409 

 

5. Perhitungan standar deviasi 

Diketahui : 

Jumlah debit Xi = 8,481 ltr/jam (Tabel 4) 

Rerata debit X   = 0,606 ltr/jam (Tabel 4) 

 

      S =
√1 (8,481−0,606 )²

14 − 1
 

= 2,184 % 

Untuk perhitungan dan hasil perhitingan standar deviasi dapat dilihat pada 

tabel berikut 
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         Tabel 28. perhitungan standar deviasi 

PERHITUNGAN STANDAR DEVIASI    

No. 
Lateral 

xi X n S 

      % 

1 8,481 0,606 14 2,184 

2 8,453 0,604 14 2,177 

3 7,834 0,603 13 2,088 

4 7,800 0,600 13 2,078 

5 7,178 0,598 12 1,984 

6 6,568 0,597 11 1,888 

7 6,540 0,595 11 1,880 

8 6,512 0,592 11 1,872 

9 6,493 0,590 11 1,867 

10 6,470 0,588 11 1,860 

11 6,458 0,587 11 1,856 

12 6,432 0,585 11 1,849 

13 6,416 0,583 11 1,844 

14 6,394 0,581 11 1,838 

15 6,358 0,578 11 1,828 

16 6,345 0,577 11 1,824 

17 6,326 0,575 11 1,819 

18 6,313 0,574 11 1,815 

JUMLAH 34,55147 

RERATA 1,919526 
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6. Debit Air Yang diperlukan Dalam Irigasi 

Debit Air Yang diperlukan Dalam Irigasi di hitung berdasarkan persamaan 

berikut ( Rizky A. Pa Padja 2014) Diketahui: 

Rata-rata debit emitter per titik   = 0,589 m³/jam 

jumlah lubang emitter =  209 buah 

𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 =  
Rerata debit emitter per titik 𝑥 jumlah lubang emitter

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

- 𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛 per titik    =  
0,589 x 209

60
 

- 𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛   per titik  =  2,051  

7. Efisiensi pemberian air 

Efisiensi pemberian air dapat dihitung dengan rumus di bawah ini (Apriani, 

dkk, 2015): 

Diketahui : 

  Jumlah air yang tertampung pada emitter (Ws) : 10613 ml   

  Debit air yang diperlukan per titik (Wf) : 2,051 

 

𝐸𝑎 =
10,613

2,051
 𝑥 100%  

 = 51,714 % 

C. Pembahasan  

Dari hasil pengamatan uji kinerja irigasi tetes terbukti bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kecepatan aliran dalam pipa yaitu kehilangan energi 

akibat penyempitan dan kehilangan energi akibat belokan. 

Dari hasil pengamatan uji kinerja jaringan sistem irigasi tetes terbukti 

bahwa jauh atau dekatnya emitter dari sumber air memengaruhi tekanan air dan laju 
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debit air pada tiap emitter. Namun terdapat perbedaan volume air yang keluar 

karena disebabkan oleh faktor lain yaitu tersumbat nya emitter oleh media tanam 

maupun lumut, kesalahan saat pemasangan drip stick serta mulai ada kerusakan 

pada drip stick yang digunakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

• Kehilangan tinggi energi dalam pipa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu  

Kehilangan energi akibat penyempitan terjadi pada sambungan pipa 

sekunder ke pipa lateral. Aliran air dalam pipa sekunder menggunakan ukuran pipa 

1 inci = 2.465 cm. Aliran air dalam pipa lateral menggunakan pipa berukuran ¾ 

inci = 1.387 cm. Berdasarkan tabel 2.2, nilai Koefisien kehilangan energi akibat 

katup/valve (kv) = 2,0, sehingga perhitungan kehilangan energi akibat penyempitan 

mengasilkan 2,874E-16 m pada lateral 1. 

Kehilangan energy akibat belokan yang terjadi di akibatkan adanya 

perubahan arah air dalam pipa. Pembelokan arah air dalam pipa pada umumnya 

digunakan Fitting/Keni. Keni yang digunakan pada penelitian ini adalah keni 

dengan sudut 90O, Untuk nilai Koefisien kehilangan (kb) pada belokan pipa, 

merupakan fungsi jenis dinding dan sudut belokan terhadap bidang horizontal (α) 

sebagaimana terlihat dalam Tabel 2.3. sehingga perhitungan kehilangan energi 

akibat belokan mengasilkan 7,3865E-16 m pada lateral 1. 

Pada penelitian ini efisiensi irigasi tetes di tinjau dari efisiensi pemberian 

air setelah melakukan analisa data yaitu sebesar  51,714 % 
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B. Saran 

Disarankan melakukan Pengecekan setiap seminggu sekali pada sistem 

irigasi tetes yang digunakan, pengecekan yang dilakukan meliputi pengecekan 

tandon air dan pembersihan emitter, guna mencegah perbedaab volume air yang 

keluar dari emitter. 
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Proses pengukuran debit emitter 

 

 

Proses penukuran debit tandon 
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Proses pengambilan data debit emitter 

 

 

 

 

Proses pengambilan data  
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Proses pengukuran debit lateral 

 


























